5.1.

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan pada sistem penjualan di PT.

Hoindo Perdana, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

a.

Sering terlambatnya pembayaran piutang dari pelanggan
sehingga menyebabkan menurunnya dana kas PT. Hoindo
Perdana dan terlambat membayar pemasok.

Bagian administrasi dan bagian penjualan mengalami tugas yang
overload. Bagian administrasi bertugas untuk mencatat jumlah
piutang pelanggan, melakukan penagihan, menerima uang, dan
mencatat jumlah penerimaan kas dari pelanggan tanpa adanya
otorisasi dari bagian lain. Hal ini dapat menimbulkan resiko
kecurangan. Selain itu, kepala pabrik yang selaku bagian
penjualan juga harus mengerjakan tugas 2 orang, Yaitu tugas
sebagai kepala pabrik dan tugas sebagai bagian penjualan.

Tidak adanya dokumen atas retur penjualan dan tidak ada Surat
Perintah Kerja (SPK) dapat menyebabkan bagian penjualan lupa
untuk mencatat retur dari pelanggan, serta dapat menyebabkan
kesalahan dalam memerintah atau menyebutkan jenis dan jumlah
permintaan dari pelanggan.

Nota penagihan tidak diarsip dan tidak ditandatangani bagian

administrasi dapat menyebabkan bagian administrasi melakukan
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2 kali penagihan karena tidak ada bukti bahwa pelanggan telah
melunasi tagihannya.

Laporan yang dihasilkan dari sistem lama hanya sebatas laporan
penjualan dan laporan piutang.

Sedangkan dari hasil analisis sistem yang telah diterapkan

perusahaan, dapat disimpulkan bahwa kebutuhan sistem informasi

sebagai berikut:

a.

Database penjualan yang dapat terhubung langsung mulai dari
aktivitas penerimaan pesanan hingga penerimaan kas dari
pelanggan sehingga tidak perlu membuat secara manual SPK,
Surat Jalan, Nota Penagihan, maupun form retur penjualan, serta
dapat mengurangi resiko kesalahan dalam mencatat.

Database penjualan dan penerimaan kas yang tersimpan dengan
aman didalam komputer Kkarena terdapat password dan
pengendalian akses.

Sistem pengingat piutang yang memudahkan bagian administrasi
dalam melakukan penagihan karena tidak perlu mencari nama
pelanggan yang jatuh tempo secara manual.

Sistem informasi terkomputerisasi ini akan memudahkan bagian
penjualan, maupun bagian administrasi dalam menyajikan
informasi, berupa laporan yang relevan, akurat, dan tepat waktu
kepada pemilik.

Informasi dalam bentuk laporan yang akan dihasilkan dari sistem
informasi terkomputerisasi ini, yaitu laporan penjualan, laporan

piutang dan daftar umur piutang.
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5.2. Keterbatasan

Peneliti menyadari akan adanya keterbatasan dalam melakukan
penelitian ini, yaitu  sistem informasi terkomputerisasi yang
dirancang mulai dari penerimaan pesanan hingga penerimaan kas
hanya sebatas perancangan interface saja dan bukan running

program.

5.3. Saran
Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, saran

yang diberikan oleh peneliti, yaitu:

a. Perusahaan dapat mulai menerapkan sistem informasi
terkomputerisasi untuk siklus penjualannya, dimana terdapat
sistem pengingat piutang yang dapat memudahkan bagian
administrasi dalam melakukan tagihan sehingga dapat mengatasi
permasalahan tentang terlambatnya pembayaran piutang dari
pelanggan.

b. Perusahaan dapat melakukan sosialisasi atau pengarahan terlebih
dahulu, beserta dengan pelatihan sebelum menerapkan sistem
informasi  terkomputerisasi ini sehingga bagian penjualan
maupun bagian administrasi dapat beradaptasi dengan adanya
perubahan yang akan diterapkan.

c. Pada sistem baru ini, diharapkan bagian-bagian yang terkait
dengan penjualan dapat menjalankan tugasnya dengan maksimal
sesuai dengan ketentuan yang ada sehingga dapat membantu

meminimalkan masalah yang terjadi.
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